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PETUNJUK BAGI PENULIS

Naskah berupa hasil penelitian, kajian atau karya ilmiah yang belum dipublikasi oleh media cetak
lain. Naskah diserahkan dalam bentuk cetakan (print out) dalam kertas A4 dengan format program
MS Word, 1 Y2 spasi, font Times New Roman, minimal 5 halaman dan maksimal 30 halaman.

Sistematika naskah hasil penelitian :

* judul, nama penulis, lembaga tempat menulis

* abstrak sebanyak 75200 kata dan 3-5 kata kunci (bahasa Ingeris)
* pendahuluan : latar belakang, masalah dan tinjauan teori

*  metode dan/ atau bahan penelitian

*  hasil dan bahasan

*  kesimpulan dan saran

e daftar pustaka

Sitasi/kutipan acuan sumber ditulis dengan nama penulis dan tahunnya, misalnya :

* Mendelsohn dan Gorzalka (1987) telah mengembangkan ruang uji khusus untuk mempelajari
perilaku seksual tikus ...

* Beberapa penulis (Patterson, 1982;Shallice & Warrington, 1980) melaporkan kasuskasus

gangguan membaca ...

Pustaka acuan sedapar mungkin ditulis sesuai tata tulis yang baku untuk disiplin ilmu yang
mendasari penulisan. Untuk tulisan psikologi, misalnya dapat diacu Publication Manual of American
Psychological Association (1983, atau yang lebih baru), misalnya :
a. Buku dengan satu penulis :
Havell, ].H. 1985. Cognitive Development. New Jersey: Prentice Hall.
b. Buku dengan dua buah atau lebih penulis :
Martinez, ].L., Kesner, R.P.1986.Leaming and Memory. A Biologial
View. San Diego: Academic Press.
¢. Karya dalam antologi/kumpulan tulisan/buku :
Loconezy, M.F., Davidson, M., Davies, K.L. 1987. The dopamine hypothesis of schizophrenia.
In H.Y. Meltzer (Ed.)Psychopharmacology: The third generation of progress (pp. 715-726). New York:
Raven Press.
d. Artikel dalam jurnal profesional :
Rapoport, J.L. 1989. The biology of obsessions and compulsions. Scientific Amarican, 260 (3), pp.
6369.
e. Artikel dalam harian:
Nadesul, H.19 Juli, 1991. Hypercaninophobia complex. Suaa Pembamuan, h.16.
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Abstract

lnduserial seraceural change is o major factor to derermine key secrors in the development of an economy, In
Indonesia, the structure of industry has changed in the past four decades, shifting from agriculoural industrics
o manufacturing industries. This paper discusses the stracturad change in the economy, especiatly the industry,
of Tndonesiz from 1970 o 2010 The main objectives of the paper s to analyze the major chanees in the
structure of the industry, and o identify the key seciors conrribured to the economy. The analysis is mainly
based on a L{L’h‘cr'tpti\'e analysis, which utilizes the annual industrial staeistic of Indonesticand the annaal survey
of medivim andd Large enterprises of Indonesian manufacturing, The resules show thar the conmribution of
agricultural secror Jecreases in the past four decwdes. Tes position us the top contributor of GIP has heen
replaced by manufacruring. Within the manufacturing secror, sub-sector of Food, Beverage, and Tobacco (1SIC
31} is the top contributor. Mend Produces and Machinery (ISI1C 38) i the second top contributor on the value
added of manufacruring indusery, followed by Chemical and Phanmaceutical Products (131C 35)

Keywords: Industrial steucrural change, manufacturing, rop contriburors,

PENDAHULUAN Indonesia. Sektor  Industri pengolahan

Struktur ckonomi dan industri di kemudian menggantikan posisinya
Indonesia mengalami pergeseran selama menjadi sekror pengperak perekonomian
40 tahun belakangan ini. Sektor pertanian sejak 1988, Banyak ahli  ckonomi
vang dulunya menjadi sektor penyumbang berpendapat bahwa  scktor  industry
terbesar terhadap produk domestik bruto pengolahan  ini akan menjadi "motor
(PDB), mencapai 28 persen di tahun penggerak” pertumbuhan ckonomi {(Hill,
1974, saar ini menduduki urutan ketiga 1991; Pangesni, 1999), Scktor ini terus
(12,81% tahun 2C13)Y, di bawah Industri berkembang dengan pesat, dalam hal nilai
Pengolahan €23,75%) dan Perdagangan ourput akhir, nilai  tambab, maupun
(17.34%) dalam hal sumbangan nilai kontribusinya  terhadap  perekonomian
produk akhir terhadap PDB 2010, Sckror secara umum, Namun kemudian, sekror
Industri  Pengolahan  yang pada 1974 ini diterpa turbulensi pada 1997, ketika
hanya menyumbang 8,97% terhadap roral perckonomian  Indonesia mengalami
PDB, kemudian meningkat kontribusinya krisis. Sekror indusrri pengolahan  ini
menjadi 29,769 pada 2010 (BPS, 2011). kemudian mengalami penurunan “dalam

Bergesernya strukrur ckonomi ini kontribusinya terhadap PDB (Hill, 2000).
menunjukan perubahan lapangan usaha Namun demikian, sektor ini masih
yang menjadi andalan Indonesia. Sebelum merupakan scktor penyumbang terbesar
1988, pertanian menjadi sektor  yang dalam perekonomian Indonesia sampai
menunjang pertumbithan ckonomi pada 2010.

=1
T
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Di dalam
Pengolahan, subscktor yang memberikan
Makanan,

{industri

sektor Industri

sumbangan terbesar adalah
dan  Tembakau
dengan Kode ISIC 31). Pada urutan
kedua, untuk sebelum 1994, diduduki
oleh Kimia, Pupuk, dan Barang dari Karet
(ISIC  35). Kemudian, subsektror Alat

Angkutan, Mesin, dan Peralatannya (ISIC

Minuman,

38) menjadi sektor dengan  kontribusi
ketiga terbesar bagi industri manufaktur
Indonesia, sampai {994, Setelah 1994,
subsektor Alat Angkutan, Mesin, dan
(ISIC  38)

meningkat ke posisi kontributor kedua.

Peralatannya kemudian
Sementara Kimia, Pupuk, dan Barang dari
Karer (ISIC  35) menjadi penyumbang
Sementara, sub-sektor

terbesar  ketiga.

Makanan, Minuman, dJan Tembakau
(ISIC 31) tetap merupakan subscktor
penyumbang terbesar bagi perekonomian.
dan

Perubahan  struktur ckonomi

industri menjadi penting bagi  pelaku
bisnis dan pengusaha untuk menentukan
langkah strategis, guna pengembangan
usahanya. Perubahan struktur ekonomi

kepada

arah

juga  memberikan  gambaran

pemerintah  untuk  menfokuskan

pembangunan ekonomi pada sektor yang
menjadi kunci dan penyumbang terbesar
Gambaran

pertumbuban ckonomi.

perubahan  struktur  ckonomi  dan

pertumbuhan ekonomi sejuk 1970 sampai
2010 dapat dijadikan schagai salab satu
dasar  berpilak pelaku  bisnis  untuk
mengembangkan usahanya. Demikianlah
pentingnya  variabelvariabel  ekonomi
makro dalam membantu keputusan mikro
perusahaan.

Dengan  dasar pentingnya  analisis
ekonomi  dan

perubahan  struktural

71

pertumbuhan ekonomi bagi

perkembangan industri dan pengambilan
eputusan strategi dan kebijakan pela

keputusan strategi dan kehijakar laku
pemerintah, tulisan  ini

bisnis  dan

berusaha  mengkaji  secara historis

perubahan struktur ekonomi berdasarkan

lapangan usaha. Tujuan dari tulisan ini

adalab  untuk memperlihatkan secara
makro  perkembangan  sektor  usaha
Indonesia  sebagai  salah  satu dasar

pengambilan  kepurusan strategi  pelaku
bisnis dan pemerintah. Tujuan lainnya
adalah untuk mengidentifikasi lapangan
yang
lapangan usaha mana yang saat ini sedang

usaha mana sudalhy  sunset  dan

sunshine, dalam  hal  kontribusinya

terhadap pendapatan nasional.
Dikarenakan sitat analisisnya yang hanya
deskriptif, penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk penclitian berikutnya yang

lelih Scudi

deskriptif ini menjadi komplemen bagi

bersifat  studi  kuantitatif.

studisstudi  kuantitatif  lainnya, uncuk
pengarmbilan keputusan pelaku bisnis dan
pemerintah.
Sistematika  tulisan  ini  adalah
Pada bagian pertama
yang

menceritakan pentingnya studi ini dan

sebagai  berikut.

adalah pendahuluan akan

kontribusinya  terhadap  literatur  dan
pengambilan keputusan strategis
perusahaan dan  pemerintah. Bagian

kedua akan memperlihatkan  gambaran

perekonomian  Indonesia  sejak

1970 sampai 2010. Pada bagian ketiga,

perubahan struktur industri Indonesia

umum

akan menjadi sorotan. Bagian keempar
memperlibatkan subsektor dalam industri
manufakeur yang sedang berkembang.
Bagian terakhir adalah kesimpulan dan

rekomendasi.
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Gambaran Umum Perekonomian peralatan, dan paransi repatriasi maodal
Indonesia 19702010 dan Kebijakan dan keuntungan (Pangestu, 1996} D sisi
Pemerintah perdagangan,  kebijakan  penting  vany
Perckonomian  Indonesia  mengalami dilakukan  oleh pemerintah adalah
percumbuhan rata-rata 6 persen per tahun penyederhanaan sistem lisensi imipor,
selama periode 19702010, Selama penyederhanaan  prosedur  ckspor  dan
periode ini, pertumbuhan  yang  stahil impor, dan skema bare untuk  bonus
ditkuti oleh berbagai tantangan ekonomi ekspor  (Bird,  1999).  Untuk  sekror
yvang berbeda, Tahun 1970 sampai 1972, perbankan, pemeriniah melakukan
perekonomian dihadapkan pada rehabilitasi bankbank  pemerintah dan
rantangan pemhbenahan aturan investasi, mengijinkan bank  untuk  mendaparkan
perdagangan, perbankan, dan nilai rukar. hunga riil positif dari deposito. Kebijakan
Beberapa  kebijakan  investasi yange Ji sist nilai tokar  dilakukan  dengan
diperbaiki, antara lain: insentit untuk penerapan sistem nilai tukar tungeal, dari
investor asing berupa  tax  holiday,  tax schelumnya sistem nilai tukar ganda (Bird,
exemption  untuk  impor  mesin dan 1999 Pangestu 1996).

Tabel 1: Perfumbuhan Ekonomi dan Kebijakan Pemerinrah 19702010

Periode Kebijukan Pemerintah Pertumbuban
Ekonomi

Ratarrata

19701972 » Pembenushan atran investast, meneakup tax holiday, vk exomption 6%
(Periode antuk impor mesin dan perdaran, garanst reparrisi modal Jan
punyeharan keuntungan,

perckonomian) o Kebijukan  perdaganenn: penvederhanaan sistem lisensi - impor,

senyederhanaan prosedur cksporinper, sken baru honus,
= Kebijukun perbankan: rehabilitast bank-bunk pemierintab, menaijinkan
bung riil posicr dari deposito.

o Kebijokan nibai rukar: penseunnan nilai rukar ninggal

s Intervensi pemerintab dalamt perckonomian, beropa peningkatan

(Perinde O peran BUMN dun penguningan peran investast asing.
Boom) s Subsidi BUMN.

o Nusionalizasi perusahaan asing.

].‘)h L1986 s Penpetatan angearan pemerintah melalod ].k;.n,':fllra.n}_r;in 51][1.‘\'1'L{.I' .1.1"1.1'3:15
(Lerinde Jan BUMNL

prngetatan a (aji peeawai negeri tdak dinaikan,

anpznin] o |pvestisi Ji sekror industr Berar diarur ulane,

» Devaluasi nilai tikar rupialwerhadap dolar.

o Kebijakan  sekror kevangan: dileposkannya credin ceiling,
meningkarkan peran ank swast

a Kebijakan perdagangan: aturan rata niaga impor, non-taritf larriers,

o Kebijakan sektor industris program promosi pendayvagonaan produk

Jali riegert.
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19871996 » Penerapan tiberalisasi perdagangan secars menyeluruh. 7%
{(Periode » Easilitus dury drawback, penurunan rariff,

Liberalisusi * Alokast kuota tekstil yang lebih transparan,

perdagangan) o Penphapusan monopoli impor kapas.

» Penghapusan halangan non-tarif di sckeor elektronik.

o Penurunan RERP dari 279 menjadi 11%.

1997.1999 e Likuidasi 16 bank. -13% pada
{Periode krisis o Baitout dana nasabah. 1997
ekonomi) » Penpadopsian nilai rukar mengambang hebas,

20002010 s Paker makrockonomi, mencakup stabilitas makroekonomi, reformast 5%
(Perinde keuangan, dan reformasi aturan investasi.

pertutnbuhan o Postcrisis program.

kembali) & Peningkatan kualiras layanan pajak dan cukad,

» Hurmonisast kebijakan pusat dan daerah,

s Perbaikan iklim investasi.

Sumber: Bind (1999}, Basri (2004), Cole dun Slade (1998), Dijiwandono (28000, Feridhanusetyawnn dan Pangestu, (20043,
Goeltom (1999), FI (1999, 20000, Panpest £1996), Prawiro {1998), Sowastro (2007), Soesastro and Basrt {1998), Thee

{1991}

Tantangan yang berbeda dihadapi
oleh Indonesia pada 1973 sampai 1982
ahli

ckonomi schagai periode Oil  Booming,

Periode ini  disebut  oleh para
yang ditandai dengan melonjaknya harga
minyak dunia. Pertumbuhan ekonomi

pada  periode  ini  lebih  tinggi
dibandingkan pada periode sebelumnya,
vaitu sebesar rata-rata 7 persen per tahun.
Perrumbuhan ini digerakan oleh kenaikan
harga minya dunia dan ekspansinya sekror
manufaktur, schanyak 14

Pada

melakukan intervensi yang besar dalam

persen  per

tahun. periode  ini, pemerintah

perckonomian, dengan tujuan

meningkarkan kontrol pemerintah

terhadap perckonomian. Intervensi ketat

ini  disebabkan sebagian  besar  oleh
sentimen  polititk  pemerintah  terhadap
investasi asinpg, Melonjaknya invesrasi

asing dalam jumlah vang besar pada
g dal jumlah  yang t pad

periode schelumnya, mendorong
pemerintah  untuk  menckan  peran
investor  asing  dalam  perekonomian.

“Penjajahan ekonomi” dijadikan sebagai

73

dasar penentuan kebijakan investasi vang
ketat (Thee, 1991). Selain itu, tingginva
dari membuat

pendapatan minyak

pemerintah tidak memfokuskan diri pada
sckror non-migas (Hill, 2000). Kebijakan
intervensi dilakukan pemerinrah terutama
dalam penyediaan subsidi yang besar bagi
BUMN  (Badan Milik Negara)
(Bird, 1999; Pangestu, 1996).

1983 1986,

Indonesia menghadapi tantangan  baru

Lisaha

Di  tahun sampai

berupa penurunan harga minvak dunia.
Hal ini

ekonomi

menyebabkan  pertumbuhan
Indonesia melambat  menjadi
hanya rata-rata 5.5 persen per tahun.
Pemerintah mulai melakukan pengetaran
anggaran  belanja, dengan  melakukan
beberapa kebijakan, Pengurangan subsidi
untuk migas dan BUMN mulai dijalankan
1999).

ridak dinaikan dan

{Pangestu, Gaji pegawai  negeri

invesrasi di sektor
industri berat diatur ulang. Semenrara di
scktor monerer, pemerintah mendevaluasi
nilai tukar rupiah terhadap dolar, schesar

50% (Pangestu dan  Boediono, 1986).
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Sektor keuangan  diatur dengan  ketat,

credit ceiling mulai dilepas, dan bank

swasta  ditingkatkan  perannya  sebagai
financial  intermediary - (Goeltom,  1993).
Sementara  itu,  kebijakan  di bidang
perdagangan  semakin  ketat,  dengan

diperkenalkannya aturan tata niaga impor
dan berbagai variasi non-aritf barriers,

Aruran di sektor industri juga semakin

ketat, melalui program Promosi
Pendayagunaan  Produk  Dalam  Negeri
(Bird, 1999).

Tahun 1987  sampai 1996

merupakan periode fenomenal, dengan
adanya penerapan liberalisasi perdagangan
Banyak  kebijakan

perdagangan internasional penting yang

secara  penub.

diambil,  diantaranya:  fasilitas duty
drwwback, penurunan  tarif, dan  sistem
alokasi kuota tekstil yang lebih rransparan,
dan  penggantian  halangan  non-tarif
menjadi pajak ekspor (Pangestu,  1996).
Fasilitas  duty  drawback  mengurangi
kontak antara petugas pabean dan calon
cksportit  atau importer, sehingua
mengurangi  penvalahgunaan  kekuasaan
dan kolusi antar perugas Jdan eksportir
maupun importer. Kebijakan ini dianggap
oleh para ahli ckonomi sebagai Tangkah
awnl untuk  mempermulus  liberalisasi
perdagangan. Beberapa paket kebijakan
liberalisasi perdagangan dijalankan oleh
pemerintah, yaitu paket Januar 1987,
November 1988, dan Mei 1990, Paker
1987

kuota

Januari mencakup  pengaturan

dan
Paket

pada

alokasi sckror  industri

sistern tender.

1988

monaopoli

transparansi
November diarahkan

impor  kapas,
t990 mengarah

pada penghapusan halangan non-tarit Ji

penghapusan

sedangkan  paker Mei

-

4

1998).

perdagangan

sektor  elektronik  {(Prawiro.

Sejumlah kebijakan
mengikuti paket-paket reformasi ini anrar
lain diberlakukan pada Juni 1991, Juli
1992, Oktober 1993, Juni 1994, Mei
1995, dan Juni 1996, Kesemua kebijakan
ini  disokong  oleh

yang  beruncun

kebijakan  penurunan  Tingkar  Proteksi
Etekeif Rill {Real Effective Rates of Protection
- RERP). Menurut Fane dan Cordon
(1996), RERP menurun tajam dari 27%
pada 1987 menjadi 11% pada 1995 Di
RIEERP
bahkan lebih tajam, dari 59% di tahun
1987 menjadi hanya 16% pada 1995,
Sektor

penurinan

sektor  manufakeur,  penurunan

mengalami
9%

pertanian  juga

dalatn RERP, dari
menjadi 4%.

Tahun 1997 menandai berubahnya
trend pertumbuhan ekonomi, dari positif
ckonomi

13%  di

ckonomi

menjadi negatif.  Krisis

menyebabkan  pertumbuhan

1998,

menyebabkan

tahun Krisis juga

terdepresiasinya rupiah
80%
kurang dari 12 bulan antara 1997 sampai
1998  (Djiwandono,  2000; Feridhanu-
Pangestu, 2004).
tinggi sebesar 77,6% pada periode yang
sama (Soesastro dan Basri, 1998; Hill,
1999). 16  bank tidak

dilikuidasi, yang menyebabkan rerjadinya

lebibh  dar dalam  kurun  waktu

setyawan  dan [nflasi

yang sehat

reaksi  negatif  dari masyarakat,  dalam
bentuk  penarikan  dana  besarbesaran
(Cole dan Slade, 1998; Djiwandona,

2000). Pada masa ini, kebijakan moneter
dan  kebijakan fiskal difokuskan pada
i

moneter, bank sentral melakukan bailout

penyehatan  perckonomian. bidang
terhadap dana nasabah di bankbank yang

dilikuidasi dan bank-bank pemerintah.
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Selain jtu, bank sentral juga berusaha
melakukan intervensi terhadap nilai tukar
rupiah, yang berakhir dengan diadopsinya
sistem nilai tukar mengambang bebas {free
flouting exchange rate). Di bidang fiskal,
pemerintah  melakukan kebijakan vyang
berbubungan dengan penyediaan
lapangan kerja, exit stratery, dan kebijakan
investasi untuk mencegah capital flight.
Sejak  tabun 2000, perrumbuhan
ekonomi Indonesia kembali positif lagi.
Rata-rara pertuinbuhan ekonomi sebesar
5% selana 2000-20[0. Pada periode ini,
pertumbuhan ¢konomi  digerakan  oleh
yang
Paket

agenda

makrockonomi,
White

berisikan

secjumlah  paket

dikenal dengan Paper.

makrockonomi  ini

stabilitas makrockonomi, reformasi
keuangan, dan reformasi aturan investasi

(Soesastro, 2007). Beberapa ahli eckonomi

menganggap agenda makrockonomi ini
dari
monitoring yang dicetuskan olah IMF
(Basri, 2004).

sekror  infrastrukrur

merupakan  bagian post-program

Pemerintah  membuka
bagi  penanaman
modal asing melalui Instruksi Presiden
No. 3/2006. Peningkatan pelayanan pajak
dan ‘cukai, harmonisasi peraturan pusat
dan daerah, dan perbaikan iklim investasi,
merupakan bagian dari instruksi presiden
ini.

Pertumbuhan  ekonomi  Indonesia
selama 50 tahun terakhir dapat dilihat
pada Gambar 1. Terlihat bahwa sclama
periode sebelum  krisis ekonomi 1997,
tingkat pertumbuhan  ekonomi berkisar
1%.

pertumbuban ekonomi yang negatif, dan

pada Pada saat  krisis  terjadi

sejak 2000 sampai 2010, perrumbuhan

ekonomi menjadi berkisar rata-rata 5%.

Gambar 1: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (% PDB harga konstan 2000)

15.00

10.00

-15.00

Sumber: World Bank, World Development Indicaror (WD, 2011,

Jika dilihat dari keseluruhan nilaj
PDB  dengan 2000,

pendapatan Indonesia

harga  konstan
nasional

mengalami penurunan hanya pada saat

75

krisis 1997. Pada saar scbelum  krisis,

pendapatan nasional mengalami
peningkatan yang stabil dan signifikan.

Terlihat dari trend naik dari kurva PDB
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dari Rp 272 trilyun pada 1970 menjadi
Rp 1.513 trilyun pada 1996. Pada 1997,
PDB riil Indonesia menurun  menjadi

Rpl.314

penurunan ini hanya bersifat sementara,

trilyun.  Namun  demikian,

yang ditkuti dengan  peningkatan  pada

rahun berikutnya. Pada 2003, PDB riil

Indonesia  telah  mencapai  posisi yang
lebih tingei daripada sebelum krisis, yaitu
sebesar Rp 1.580 trilyun. Tahun 2010,
PDB mencapai Rp 2.311 trilyun, posisi

tertinggi saat ini.

Gambar 2: PDB Indonesia 1970-2010 dengan arga Konstan 2000 (trilyun rupiah)
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Sumber: BPS, Scacistik Tndonesia, berbapai terbitan,

Perubahan Struktur Industri Indonesia
1970-2010
Struktur  lapangan  usaha  dan
industri Indonesia mengalami pergeseran
selama 40 tahun rerakhir int. Gambar 3
8
lapangan  usaha menurut kriteria BPS,

1975, 1990, 2000,

(Gambar memperlihatkan

memperlibatkan  komposisi - sektoral

untuk  mhun dan

2010,

sektor Pertanian dan scktor Pertambangan

ini

merupakan  dua  sektor  penyumbang

terbesar pendapatan nasional Indonesia
1975 (sisi kiri aras Gambar 3).

Pertanian berkontribusi sebesar 26,74%

pada

terhadap PDB, sedangkan Pertambangan

berkontribusi  sebesar 25,72%.  Sekror
Manufaktur  dan  scktor  Jasa  masih

-

(i

2002
2004
2006
2008
2010

yvang  berkontribusi
relatif kecil, yaitu 10,419% dan 10,08%.

Densan

merupakan  sektor

adanya liberalisasi
perdagangan dan dilakukannya kehijakan
sektor industri yvang dimulai pada 1987,
struktur lapangan usaha ini mengalami
perubahan. Manufaktur  rampil  sebagai
scktor  dengan  kontribusi  rerbesar
terhadap PDRB, sebesar 21,55% (sisi kanan
3).  Sektor

menjadi sektor yang berkontribusi kedua

atas  Gambar Perdagangan

terbesar, yaitu 16,73%. Sementara sektor

Pertambangan  menurun  drastis dalam

sumbangannya terhadap PDB, menjadi
12,94%
separuh kontribusinya pada 1975). Di lain

hanya  sebesar (kurang  dari

pihak,  Perranian  juga  mengalami
penurunan,  meskipun  tidak  se-drastis
Pertambangan,  dalam  kontribusinya
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terhadap PDB, sebesar 18,50%. Tahun
1987 ini, menjadi momen penting
terjadinya pergeseran dari perekonomian
agriculture menjadi perekonomian
manufaktur. Tahun inilah yang menandai
dimulainya industrialisasi di Indonesia.

Di tahun 2000, setelah krisis
ekonomi, kontribusi sektor Manufaktur
semakin meningkat, menjadi 27,75% (sisi
kanan bawah Gambar 3). Terdapat
indikasi bahwa sektor Jasa mengalami
peningkatan dalam kontribusinya
terhadap perekonomian Indenesia, dari
8,97% pada 1975 menjadi 9,34% pada
2000. Sektor Pertanian dan sektor
Pertambangan terus mengalami

penurunan, secara berurutan menjadi

berkontribusi  15,60%  dan
terhadap PDB riil.

Data terbaru tahun 2010

12,07%

memperlihatkan  bahwa  sektor  Jasa
semakin mengalami peningkatan dalam
kontribusi terhadap PDB, menjadi sebesar
9,42% (sisi kanan bawah Gambar 3).
Sektor  Perdagangan  juga  semakin
meningkat porsinya dalam PDB, yaitu
17,34%.

perdagangan semakin menciut, menjadi

sebesar Sementara,  sekror
hanya berkontribusi 7,80%. Begitu pula
halnya sektor Pertanian, yang
kontribusinya menjadi hanya 12,81%.
Sedangkan, sektor Manufaktur tetap
menjadi  kontributor  utama  dalam
perekonomian Indonesia 2010, yaitu

sebesar 25,76%.

Gambar 3: Komposisi Sektoral I{t_pan&al_l Usaha Indonesia 1975-2010

- Peatanian

& Peitambangan dan
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Sumber: BPS, Statistik Indonesia, berbagai terbitan.
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rpRtarar

Tahun 1990

® Peranian
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Keterangan: Dikarenakan terbitan jurnal ridak berwarna, untuk memudahkan pembaca, penulis menberikan tanda 1 untuk
scktor Pertanian, Sektor selanjutnya mengikuti arah jarum jam adalah Pertambangan dan Penggalian; Manufakrur; Listrik,
Gas, dan Air Bersih; Bangunan; Perdagangan, Hotel, dan Restoran; Pengangkutan; Keuangan; Jasa-jasa.
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Untuk melihat lebih jelas perubabhan
struktur industri dari Pertanian menjadi
Manufakrur, Gambar 4 menunjukan dara

timeseries untuk  sektor  Pertanian,

Manutaktur, dan Jasa. Tujuan dari gambar

ini  adalah  untuk  mempertihatkan

dari  perekonomian

yany
berbasis pertanian menjadi pertanian yang

peratthan

berbasis manufakrur.

Seperti yang terlihar pada Gambar 4,
kontribusi sektor Pertantan dalam PDB
melebihi  sektor  manufaktur  sebelum

1987.

perdagangan  dan  kebijukan di bidang

Dengan adanya  liberalisasi
manufaktur, vang diperkenatkan mulai
1984 dan sccara luas dilaksanakan pada

1987, terlihat buhwa sektor Manufakour

kemudian menjadi sektor yang
memberikan  sumbangan  terbesar  bagi
perekonomian Indonesia. Scktor

Manufaktur yang pada awalnya memiliki
kontribusi lebih kecil daripada sektor jasa
di tahun 1970 (9,06% untuk Manufaktur
dan 9,309% untuk jasa), kemudian mulai
melalui

memperlihatkan  kekuarannya

peningkatan kontribusi  yang  sangat
signifikan sampai tahun 2010, Meskipun
terjadt  penurunan  dalam  persentase
kontribusinya, sektor Manufakrur tetap
merupakan  scktor  yang  memberikan
sumbangan rerbesar bagi perekonomian
Indonesia sampai dewasa int,

Salah satu kejadian penting yang
dapat dicatat dari Gambur 4 adalah sckror
Manufakrur

Perranian dalam kontribusinya terhadap

PDB riil, ferjadi pada 1987. Tahun ini

mulai  melampaui  sckror

pula lah yang menandai  dimulainya
liberalisasi  perdagangan  dan  industr
manufaktur.

1970
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1078
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—e Andustri Pengolahan

™~
ng]
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2014

fasa-jasa

sumber: BPS, Staristik imdenesta, berbagai terbitan.

Perubahan  Struktur Lapangan Usaha
datam Industri Manufaktur, 1970-2010

Bagian sebelumnya memperlihatkan

bahwa scktor Manufakour memberikan

kontribusi  terbesar bagi  perekonomian
Indonesia sejak 1987, Sekror ini menjadi
13 . " .

mesin penggerak’  perckonomian, yang

terus menjadi andalan sampai saat ind.



Jurnal llmiah Sosial dan Humaniora Vol. 4 No.1, hal. 7084

Untuk

tentang sub-sektor apa saja dalam sekror

mengetahui  lebih  men-detail
Manufaktur, yang merupakan kontributor

terbesar sektor ini, bagian ini akan
mengulas struktur lapangan usaha sampai
pada ISIC 2 digit. Analisis sampai sub-
sektor yang lebih dctail, bahkan sampai
ISIC 5 digit, bisa dilakukan dengan
tersedianya data dari BPS melalui Survey
Besar dan Menengah, vyang
dilakukan setiap tahun oleh BPS sejuk

1975. Namun demikian, untuk sampai

Industri

pada ISIC 5 digit, diperlukan kertas kerja

yang mendetail dan mencakup sampai

lebih  dari 300  sub-scktor  industri
manufaktur, maka tulisan ini  hanya
dibatasi sampai ISIC 2 digit dengan

pertimbangan halaman. Alasan yang lebih
mendasar adalah penggunaan ISIC vyang
lebih kompleks (sampai 5 digit) kurang
memperlihatkan struktur industri secara
keseluruhan. Analisis dengan ISIC 2 digit
lebih memiliki kekuatan dalam melihat
pola mendasar dalam struktur lapangan
usaha. Analisis sampai pada ISIC 4 digirt,
dilakukan oleh penulis dalam tulisan di
Developing Studies dengan fokus pada
produktivitas  industri dan  penanaman
maodal asing (Suyanto dan Salim, 2010).
Pembaca yang tertarik untuk mengetahui
analisis yang lebih terinci ini, dianjurkan
membaca  tulisan  tersebut.  Selain  itu,
analisis pada level ISIC 3 digit, dilakukan
oleh  penulis  dalam  jurnal World
Development (Suyanto et al., 2009).

Tabel 2 memperlihatkan persentase

kontribusi  masing-masing  subsektor
dalam industri manufakrur. Sub-sekror
Makanan, Minuman, dan Tembakau

(ISIC 31) merupakan sub-sektor yang

memberikan kontribusi terbesar dalam

79

industri Manufaktur, selama 40 tahun

belakangan ini.  Meskipun perannya

menurun pada tahun 1990-an, sub-sektor

yang
menopang sektor Manufakeur, Sub-sektor

ini  tetap menjadi  sub-sekror

ini  mencakup  perusahaan-perusahaan
yang padac karya, sehingga menyerap
tenaga kerja yang relatif besar (Suyanto,
2010). Makanan,
Minuman, dan Tembakau mencapai
46,7% pada 1975. Sumbangan sektor ini
terhadap sektor Manufaktur menurun
menjadi  29,1% pada 2010, Meskipun

kontribusinya menurun selama 40 tahun

Sumbangan sektor

belakangan ini, sumbangan sub-sektor ini
terhadap nilai tambah scktor manufaktur
tetap signifikan, menjadi nomor dua
terbesar setelah sub-sektor Alat Angkut,
Mesin, dan Peralatannya (ISIC 38).
Sub-sektor Pupuk, dan
Barang dari Karet {ISIC 35) merupakan

industri yang berkontribusi kedua terbesar

Kimia,

terhadap nilai tambah sektor Manufaktur
di tahun 1975. Kontribusi sub-sektor ini
menurun dari waktu ke wakeu, dan turun
ke posisi ketiga penyumbang terbesar di
sektor Manufaktur di tahun 1994 sampai
2010. Penurunan kontribusi sub-sektor ini
cukup signifikan, dari 20% di tahun 1975
menjadi 13,2% di tahun 2010.

Di lain Alat
Angkut, Mesin, dan Peralatannya (ISIC

pihak, sub-scktor
38) merupakan subsektor yang memiliki
trend  meningkat dalam  konrtribusinya
terhadap nilai tambah sekcor Manufakeur.
1975,

memberikan  kontribusi

[} tahun subsekeor  ini

ketiga terbesar
(12,10%). Terjadi peningkatan proporsi
yang signifikan di subssektor ini, schingga
urutan kedua

industri  ini  mencapai

terbesar kontribusinya terhadap PDB di
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tahun 2010 (34,5%).  Subwscktor  ini
merupakan  industri vang  sunshine  di

scktor Manufakrur, Berbeda dengan sub-
scktor Kimia, Pupuk, dan Barang dari
Karet (1S1C 35) yang sudah mulai sunset.
Hal  mendasar  lainnya  yang
ditampitkan olely Tabel 2 adalah kecilnya
simbangan subsckror Logam Dasar Besi
dan Baja (ISIC 37) terhadap nilaf cambah
Selama 40

belakangan ini, sub-sektor ini merupakan

scktor  Manutaktur. tahun
konrriburor yang kecil. Dt whun 1975,

subsektor  ini bhanya memberikan

sumbangan 0,7%. Kontribusinya mulai
meningkar di rahun 1980-an. Namun,
kontribusi  subwsckror  ini kembali
menurun di tahun 199Can dan sampai
saat ini. Sub-scktor ini menyumbang 5%
nilai tambah Manufakrur,

Sulvsektor Tekstil, Barang Kulir, dan
Alas  Kaki  (ISIC  32)

konrribust yang rerus meningkat rerhadap

memberikan

nilai rambah  Manutaktur,  sebelum

Tabel 2; Persentase Konfribusi Sub-Scktor dalam Induseri Manufaktur

terjadinya krisis ekonomi 1997, Hal ini
terithat  dari besarnya  persentase  nilai
tambah subsektor ini terhadap sckror
Manutaktur. Sumbangan  subscktor ini

terhadap ntlai tambah sektor Manufaktur

adalah  sebesar  108%  pada 1975,
Persentase  kontribusinya meningkat

sampai 23,9% pada 1994. Krisis ekonomi
menurunkan proporsi sumbangan  sub-
sckror terkait, dan di whun 2010, sub-
sckror ini hanya memberikan konrribusi

9,5% terhadap nilai rambah toral sektor

Manutakrur.  Berkurangnya  kontribust
nilai  tambah  pada  subsektor  ini
disebabkan oleh berkurangnya

perusahaan-perusahaan padar karya,
dikarenakan tingginya biaya pekerja untuk
per unit produk (Hill, 2000; Pangestu,
1997),

diramalkan akan menjadi sangar besar in

Subesektor  yang  mulanya
{lihat Hill, 1991), ternyara tidak dapar
bertahan ferhadap kompetisi yang kerat

dari Cina dan Viernam.

Skt 1975 1985 1641 19504 1997 2000 . 2005 201??
SubScletor . .
U6 kontribai terhadap total niky tannbah Seldtor Manudddur

31 Makanan, Minurman, dm o

. 46,7 25,6 296 236 2001 209 18y 274 29,1
Tembalan
32 Tentihes, Barang Kulit, dan _

. 10 1.1 120 160 239 23.1 19.7 12.3 9.5

Al Kakd
33 Barmg Kemu 25 7.5 1.0 14.4 &1 8.3 5. 4.6 3.5
3 Kertas dan Barang Cetalan 4.6 30 4.5 a0 44 6.2 5.3 5.4 5.0
35 Kinoiz, Pupul, dan Barang

SKimia Pupub,danBerwg 400 0s 163 167 125 132 147 134 132
dart karct .
36 Barang Galtm Bulen Logm 26 5.5 4.3 4.1 39 37 3.2 3.5 3.0
37 Lowarm Dasar Besi dan B o7 83 949 5.1 5.6 21 24 1.7 k.5
38 Al Anghautan, Mesin, d

 Anghuan, Mesin, dan 12.1 B2 D6 B3 04 212 BE 09 345

Peralannya
39 Barany: linmya 1 1.6 04 Q8 L1 1.2 L7 0.8 0.7
Totat 100 100 o 100 0 10 100 100 10

Nasional Indoresia, beberapa rabun. Nitat nntuic tahun 1975 diperoleh dari Bind (3999 dan Nilal untuk 2010

diperateh dart Pendapatan Plomestik Beuta,

80
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Tulisan ini telah mengkaji
pergeseran strukmur ekonomi dan industri
Indonesia selama 40 tahun terakhir ini.
Tujuan dari kajian ini adalah untuk
makro

memperlihatkan secara

perkembangan sckror usaha Indonesia,

salah

keputusan

satu  dasar pengambilan

dan

pemerintah. Tujuan lainnya adalah untuk

sebagai
strategi  pelaku bisnis
mengidentifikasi lapangan usaha mana
yang sudah sunset dan lapangan usaha
mana yang saat ini sedang sunshine, dalam
hal kontribusinya terhadap pendapatan
nasional. Dengan demikian, pelaku bisnis
dapat mengidentifikasi sub-sektor industri
yang
pengemhbangan usahanya.

mana akan menjadi prioritas

Sektor Pertanian merupakan sckror
vang memberikan  kontribusi  terbesar

terhadap perekonomian Indonesia

sebelum liberalisasi perdagangan dan

industri pada 1987. Sektor ini merupakan

sekror yang menjadi landasan dan tulang

punggung  perckonomian  Indonesia
sebelum pemerintah, melalui
kebijakannya, menggeser fokus
pengembangan  industri pada  sektor

Manufaktur. Namun demikian, sektor ini
semakin menurun kontribusinya terhadap
PDB riil Indonesia 20 tahun belakangan
ini.

Pertanian, sektor

Selain  sektor

Pertambangan  juga merupakan sekror

yang memberikan sumbangan besar bagi
PDB Indonesia di tahun 1975. Hanya
saja, sumbangan sektor ini mengalami
penurunan besar di tahun 1990. Pada
2010,

kontribusi kurang dari 8 persen.

secktor ini  hanya memberikan

81

Di lain pihak, sektor manufaktur

merupakan sektor yang sangat
herkembang dalam kontribusinya
terhadap PDB Indonesia. Di tahun 1970-

memberikan

an, sektor ini  hanya

sumbangan kurang dari 10%. Namun,

dengan  adanya  kebijakan  bidang
manufaktur, yang ditujukan  untuk
penguatan  sektor  ini  menghadapi

liberalisasi perdagangan, kontribusi sektor
ini semakin besar. Sejak 1988, sektor
manufaktur memberikan sumbangan di
atas 20%, dan mencapai 28,36% di tahun

1996. . Adanya krisis ekonomi
menyebabkan  penurunan  kontribusi
sektor  Manufaktur  terhadap  PDB

Indonesia. Namun demikian, sektor ini

tetap menjadi  kontributor  tertinggi
terhadap PDB riil, sampai tahun 2010.
Sektor jasa memberikan sumbangan
yang semakin tinggi setelah krisis ckonomi
1997. Sektor ini mulai menjadi sektor
yang
Indonesia

penting  bagi  perekonomian

dewasa  ini.  Meskipun
kontribusinya secara persentase semakin
belum masuk

meningkat, sektor ini

sebagai  tiga  penyumbang  terbesar
perekonomian [ndonesia.

Meneliti lebih rinci dalam sckeor
Manufaktur, industri Makanan,
dan  Tembakau (ISIC 31)

merupakan subsekror yang memberikan

Minuman,

sumbangan terbesar bagi nilai tambah
1975 1991.

kontribusinya semakin

Manufakeur  dari sampai
Walaupun
menurut, subsektor ini tetap menjadi
salah satu sub-sekror kunci dalam sckeor
Manufaktur.

Di lain pihak, subsektor Kimia,
Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35)

merupakan industri dengan sumbangan



Jurnal miah Sesial dan Humaniora Vol 4 No. 1, hal 70-84

kedua terbesar bagi sektor Manufaktur
dari 1975 sampai 1991, Setelah iy, sub-

scktor ini menduduki  urutan  keriga
kontributor  terbesar  di - Manufakrur.
Dilihat  dart  polanya,  subscktor  ini

mengalami penurunan dalam  persentase
kontribusi, terlihat dari semakin kecilnya
proporsi industri ini Jdalam nilai tambah
sektor Manufakrur, dari 209% pada 1975
menjadi 13,2% pada 2010.

Industri Alat Angkut, Mesin, dan
Peralatannya ([SIC 38) menjadi sub-sekror

yang  semakin  meningkar  dalam
sumbangannya terhadap  nilai  tambah

sckror Manutakeur, Sebelum 1991, sekror
terbesar
ketiga Makanan,
Minuman, dan Tembakau (ISIC 31) dan
industri Kimia, Pupuk, dan Barang dari
Karer (ISHC 33). Namun, kontribusi sul»

ini merupakan  penyumbang

setelah industri

scktor ini semakin meningkar  dan
melampaui  industri - Kimia,  untuk
menduduki = posisi kedua  sebagai

penyumbang rerbesar sektor Manutakrur.

Dari hasil analisis deskriptit dalam
penclitian  ini, beberapa  rekomendasi
dapat diberikan kepada pelaku bisnis dan
pemerintah. Rekomendasi pertama adalah
pemerintah perlu memberikan perhatian
yvang lebih dalam pengembangan sckror
pertanian, dengan  memfokuskan  pada
pengembangan  agribusiness  (pertanian
schagai dasar bagi manufakrur). Sumber
daya alam yang rersedia, dapat dijadikan
Jasar pengembangan sektor lain dengan
scktor Pertanian sebagai sekror hulunya
Bagi  pelaku  Dbisnis,

{upstream  sector}.

agribisnis  dapat dikembangkan  melalui

komoditas-komaoditas  ungeulan  sektor
pertanian yang dimiliki Indonesia, seperti
buah-buahan  tropikal.  Rekomendasi
kedua adalah scktor Manufaktur dapat
tetap menjadi sektor andalan Tndonesia

dengan pertimbangan bahwa sekror ini

telah menjadi  tulang  pungeung
perekonomian selama 40 tahun
belakangan  ini.  Rekomendasi ketiga,

sektor Jasa dapat dijadikan sekror yang
potensial untuk pengembangan ekonomi
Indonesia di masa depan. Hal ini terlihar
meningkatmya  kontribusi
PDB. Rekomendasi

keempat, subsektor Makanan, Minuman,

dari  mulai

sektor ini pada
dan Tembakau merupakan industri yang
memberikan sumbangan terbesar dJdalam
sektor Manufaktur, dan karena itu dapat
Jdirekomendasikan sebagai sub-sektror yang
menjadi perhatian pemerintah dan pelaku
bisnis. Sub-scktor Alat Angkut, Mesin,
dan Peralaran merupakan sub-scktor yang
sedang sunshine dan akan berkembang di
masa mendatang,

Meskipun hasil studi int belum bisa
secara  rinci memberikan  rekamendasi
industri spesitik mana (sampai [SIC 5)
yvang ménjadi industri dengan kontribusi
terbesar, hasil penelitian ini setidaknya
dapat memberikan  rekomendasi  secara
yang
sedang berkembang dan menjadi industri

makro  tenrang industri saat ini

kunci dalam  perekonomian  [ndonesia.
Hasil

komplemen-kan

kajian  makro ini, apabila di-

dengan  kajian mikro
sampai tingkat industri terkecil, dapar
menjadi landasan yang baik hagi pelaku

bisnis untuk strategi ekspansi usahanya.
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Abstract

Industrial structural change is a major factor to determine key sectors in the development of an economy. In
Indonesia, the structure of industry has changed in the past four decades, shifting from agricultural industries fo
manufacturing industries. This paper discusses the structural change in the economy, especially the industry, of
Indonesia from 1970 to 2010.The main objectives of the paper is to analyze the major changes in the structure of the
industry, and to identify the key sectors contributed to the economy. The analysis is mainly based on a descriptive
analysis, which utilizes the annual industrial statistic of Indonesia and the annual survey of medium and large
enterprises of Indonesian manufacturing. The results show that the contribution of agricultural sector decreases in the
past four decades. lts position as the top contributor of GDP has been replaced by manufacturing. Within the
manufacturing sector, sub-sector of Food, Beverage, and Tobacco (ISIC 31) is the top contributor. Metal Products
and Machinery (ISIC 38) is the second top contributor on the value-added of manufacturing industry, followed by
Chemical and Pharmaceutical Products (ISIC 35).

Keywords: Industrial structural change, manufacturing, top contributors.

|. Pendahuluan

Struktur ekonomi dan industri di Indonesia mengalami pergeseran selama 40 tahun
belakangan ini. Sektor pertanian yang dulunya menjadi sektor penyumbang terbesar terhadap
produk domestik bruto (PDB), mencapai 28 persen di tahun 1974, saat ini menduduki urutan
ketiga (12,81% tahun 2010), di bawah Industri Pengolahan (25,75%) dan Perdagangan
(17.34%) dalam hal sumbangan nilai produk akhir terhadap PDB 2010. Sektor Industri
Pengolahan yang pada 1974 hanya menyumbang 8,97% terhadap total PDB, kemudian
meningkat kontribusinya menjadi 25,76% pada 2010 (BPS, 2011).

Bergesernya struktur ekonomi ini menunjukan perubahan lapangan usaha yang menjadi
andalan Indonesia. Sebelum 1988, pertanian menjadi sektor yang menunjang pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Sektor Industri pengolahan kemudian menggantikan posisinya menjadi
sektor penggerak perekonomian sejak 1988. Banyak ahli ekonomi berpendapat bahwa sektor
industry pengolahan ini akan menjadi “motor penggerak” pertumbuhan ekonomi (Hill, 1991;
Pangestu, 1999). Sektor ini terus berkembang dengan pesat, dalam hal nilai output akhir, nilai
tambah, maupun kontribusinya terhadap perekonomian secara umum. Namun kemudian, sektor
ini diterpa turbulensi pada 1997, ketika perekonomian Indonesia mengalami krisis. Sektor
industri pengolahan ini kemudian mengalami penurunan dalam kontribusinya terhadap PDB
(Hill, 2000). Namun demikian, sektor ini masih merupakan sektor penyumbang terbesar dalam
perekonomian Indonesia sampai pada 2010.

Di dalam sektor Industri Pengolahan, sub-sektor yang memberikan sumbangan terbesar
adalah Makanan, Minuman, dan Tembakau (industri dengan Kode ISIC 31). Pada urutan
kedua, untuk sebelum 1994, diduduki oleh Kimia, Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35).
Kemudian, sub-sektor Alat Angkutan, Mesin, dan Peralatannya (ISIC 38) menjadi sektor dengan
kontribusi ketiga terbesar bagi industri manufaktur Indonesia, sampai 1994. Setelah 1994, sub-
sektor Alat Angkutan, Mesin, dan Peralatannya (ISIC 38) kemudian meningkat ke posisi
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kontributor kedua. Sementara Kimia, Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35) menjadi
penyumbang terbesar ketiga. Sementara, sub-sektor Makanan, Minuman, dan Tembakau (ISIC
31) tetap merupakan sub-sektor penyumbang terbesar bagi perekonomian.

Perubahan struktur ekonomi dan industri menjadi penting bagi pelaku bisnis dan
pengusaha untuk menentukan langkah strategis, guna pengembangan usahanya. Perubahan
struktur ekonomi juga memberikan gambaran kepada pemerintah untuk menfokuskan arah
pembangunan ekonomi pada sektor yang menjadi kunci dan penyumbang terbesar
pertumbuhan ekonomi. Gambaran perubahan struktur ekonomi dan pertumbuhan ekonomi
sejak 1970 sampai 2010 dapat dijadikan sebagai salah satu dasar berpijak pelaku bisnis untuk
mengembangkan usahanya. Demikianlah pentingnya variabel-variabel ekonomi makro dalam
membantu keputusan mikro perusahaan.

Dengan dasar pentingnya analisis perubahan struktural ekonomi dan pertumbuhan
ekonomi bagi perkembangan industri dan pengambilan keputusan strategi dan kebijakan pelaku
bisnis dan pemerintah, tulisan ini berusaha mengkaji secara historis perubahan struktur
ekonomi berdasarkan lapangan usaha. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memperlihatkan
secara makro perkembangan sektor usaha Indonesia sebagai salah satu dasar pengambilan
keputusan strategi pelaku bisnis dan pemerintah. Tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi
lapangan usaha mana yang sudah sunset dan lapangan usaha mana yang saat ini sedang
sunshine, dalam hal konfribusinya terhadap pendapatan nasional. Dikarenakan sifat analisisnya
yang hanya deskriptif, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian berikutnya yang lebih
bersifat studi kuantitatif. Studi deskriptif ini menjadi komplemen bagi studi-studi kuantitatif
lainnya, untuk pengambilan keputusan pelaku bisnis dan pemerintah.

Sistematika tulisan ini adalah sebagai berikut. Pada bagian pertama adalah
pendahuluan yang akan menceritakan pentingnya studi ini dan kontribusinya terhadap literatur
dan pengambilan keputusan strategis perusahaan dan pemerintah. Bagian kedua akan
memperlihatkan gambaran umum perekonomian Indonesia sejak 1970 sampai 2010. Pada
bagian ketiga, perubahan struktur industri Indonesia akan menjadi sorotan. Bagian keempat
memperlihatkan sub-sektor dalam industri manufaktur yang sedang berkembang. Bagian
terakhir adalah kesimpulan dan rekomendasi.

Il. Gambaran Umum Perekonomian Indonesia 1970-2010 dan Kebijakan Pemerintah
Perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata 6 persen per tahun selama periode
1970-2010. Selama periode ini, pertumbuhan yang stabil diikuti oleh berbagai tantangan
ekonomi yang berbeda. Tahun 1970 sampai 1972, perekonomian dihadapkan pada tantangan
pembenahan aturan investasi, perdagangan, perbankan, dan nilai tukar. Beberapa kebijakan
investasi yang diperbaiki, antara lain: insentif untuk investor asing berupa tax holiday, tax
exemption untuk impor mesin dan peralatan, dan garansi repatriasi modal dan keuntungan
(Pangestu, 1996). Di sisi perdagangan, kebijakan penting yang dilakukan oleh pemerintah
adalah penyederhanaan sistem lisensi impor, penyederhanaan prosedur ekspor dan impor, dan
skema baru untuk bonus ekspor (Bird, 1999). Untuk sektor perbankan, pemerintah melakukan
rehabilitasi bank-bank pemerintah dan mengijinkan bank untuk mendapatkan bunga riil positif
dari deposito. Kebijakan di sisi nilai tukar dilakukan dengan penerapan sistem nilai tukar
tunggal, dari sebelumnya sistem nilai tukar ganda (Bird, 1999; Pangestu 1996).
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Tabel 1: Pertumbuhan Ekonomi dan Kebijakan Pemerintah 1970-2010

Pertumbuhan

Periode Kebijakan Pemerintah Ekonomi Rata-rata
1970-1972 e Pembenahan aturan investasi, mencakup tax holiday, tax
(Periode exemption untuk impor mesin dan peralatan, garansi
penyehatan repatrisi modal dan keuntungan.
perekonomian) |e Kebijakan perdagangan: penyederhanaan sistem lisensi
impor, penyederhanaan prosedur ekspor-impor, skema baru 6%
bonus.

e Kebijakan perbankan: rehabilitasi bank-bank pemerintah,
mengijinkan bunga riil positif dari deposito.
o Kebijakan nilai tukar: penggunaan nilai tukar tunggal

1973-1982 e Intervensi pemerintah dalam perekonomian, berupa
(Periode Oil peningkatan peran BUMN dan pengurangan peran investasi
Boom) asing. 7%

e Subsidi BUMN.
* Nasionalisasi perusahaan asing.

1983-1986 e Pengetatan anggaran pemerintan melalui pengurangan
(Periode subsidi migas dan BUMN.
pengetatan ® Gaji pegawai negeri tidak dinaikan.
anggaran) e Investasi di sektor industri berat diatur ulang.
e Devaluasi nilai tukar rupiah terhadap dolar.
o Kebijakan sektor keuangan: dilepaskannya credit ceiling, 5,5%
meningkatkan peran bank swasta.
» Kebijakan perdagangan: aturan tata niaga impor, non-tariff
barriers.
e Kebijakan sektor industri: program promosi pendayagunaan
produk dalam negeri.
1987-1996 « Penerapan liberalisasi perdagangan secara menyeluruh.
(Periode e Fasilitas duty drawback, penurunan tariff.
liberalisasi o Alokasi kuota tekstil yang lebih transparan. 7%
perdagangan) | Penghapusan monopoli impor kapas. ’
« Penghapusan halangan non-tarif di sektor elektronik.
e Penurunan RERP dari 27% menjadi 11%.
1997-1999 e Likuidasi 16 bank.
(Periode krisis | e Bailout dana nasabah. -13% pada 1997
ekonomi) » Pengadopsian nilai tukar mengambang bebas.
2000-2010 e Paket makroekonomi, mencakup stabilitas makroekonomi,
(Periode reformasi keuangan, dan reformasi aturan investasi.
pertumbuhan s Post-crisis program. o
kembali) « Peningkatan kualitas layanan pajak dan cukai. o

e Harmonisasi kebijakan pusat dan daerah.
e Perbaikan iklim investasi.

Sumber: Bird (1999), Basri (2004), Cole dan Slade (1998), Djiwandono (2000), Feridhanusetyawan dan Pangestu,
(2004), Goeltom (19935), Hill (1999; 2000), Pangestu (1996), Prawiro (1998), Soesastro (2007), Soesastro and Basri
(1998), Thee (1981).

Tantangan yang berbeda dihadapi oleh Indonesia pada 1973 sampai 1982. Periode ini
disebut oleh para ahli ekonomi sebagai periode Oil Booming, yang ditandai dengan
melonjaknya harga minyak dunia. Pertumbuhan ekonomi pada periode ini lebih tinggi
dibandingkan pada periode sebelumnya, vyaitu sebesar rata-rata 7 persen per tahun.
Pertumbuhan ini digerakan oleh kenaikan harga minya dunia dan ekspansinya sektor
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manufaktur, sebanyak 14 persen per tahun. Pada periode ini, pemerintah melakukan intervensi
yang besar dalam perekonomian, dengan tujuan meningkatkan kontrol pemerintah terhadap
perekonomian. Intervensi ketat ini disebabkan sebagian besar oleh sentimen politik pemerintah
terhadap investasi asing. Melonjaknya investasi asing dalam jumlah yang besar pada periode
sebelumnya, mendorong pemerintah untuk menekan peran investor asing dalam
perekonomian. “Penjajahan ekonomi” dijadikan sebagai dasar penentuan kebijakan investasi
yang ketat (Thee, 1991). Selain itu, tingginya pendapatan dari minyak membuat pemerintah
tidak memfokuskan diri pada sektor non-migas (Hill, 2000). Kebijakan intervensi dilakukan
pemerintah terutama dalam penyediaan subsidi yang besar bagi BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) (Bird, 1999; Pangestu, 1996).

Di tahun 1983 sampai 1986, Indonesia menghadapi tantangan baru berupa penurunan
harga minyak dunia. Hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat menjadi
hanya rata-rata 5.5 persen per tahun. Pemerintah mulai melakukan pengetatan anggaran
belanja, dengan melakukan beberapa kebijakan. Pengurangan subsidi untuk migas dan BUMN
mulai dijalankan (Pangestu, 1999). Gaji pegawai negeri tidak dinaikan dan investasi di sektor
industri berat diatur ulang. Sementara di sektor moneter, pemerintah mendevaluasi nilai tukar
rupiah terhadap dolar, sebesar 50% (Pangestu dan Boediono, 1986). Sektor keuangan diatur
dengan ketat, credit ceiling mulai dilepas, dan bank swasta ditingkatkan perannya sebagai
financial intermediary (Goeltom, 1995). Sementara itu, kebijakan di bidang perdagangan
semakin ketat, dengan diperkenalkannya aturan tata niaga impor dan berbagai variasi non-tariff
barriers. Aturan di sektor industri juga semakin ketat, melalui program Promosi Pendayagunaan
Produk Dalam Negeri (Bird, 1999).

Tahun 1987 sampai 1996 merupakan periode fenomenal, dengan adanya penerapan
liberalisasi perdagangan secara penuh. Banyak kebijakan perdagangan internasional penting
yang diambil, diantaranya: fasilitas duty drawback, penurunan tarif, dan sistem alokasi kuota
tekstil yang lebih transparan, dan penggantian halangan non-tarif menjadi pajak ekspor
(Pangestu, 1996). Fasilitas duty drawback mengurangi kontak antara petugas pabean dan
calon eksportir atau importer, sehingga mengurangi penyalahgunaan kekuasaan dan kolusi
antar petugas dan eksportir maupun importer. Kebijakan ini dianggap oleh para ahli ekonomi
sebagai langkah awal untuk mempermulus liberalisasi perdagangan. Beberapa paket kebijakan
liberalisasi perdagangan dijalankan oleh pemerintah, yaitu paket Januari 1987, November 1988,
dan Mei 1990. Paket Januari 1987 mencakup pengaturan alokasi kuota sektor industri dan
transparansi sistem tender. Paket November 1988 diarahkan pada penghapusan monopoli
impor kapas, sedangkan paket Mei 1990 mengarah pada penghapusan halangan non-tarif di
sektor elektronik (Prawiro. 1998). Sejumlah kebijakan perdagangan mengikuti paket-paket
reformasi ini antara lain diberlakukan pada Juni 1991, Juli 1992, Oktober 1993, Juni 1994, Mei
1995, dan Juni 1996, Kesemua kebijakan yang beruntun ini disokong oleh kebijakan penurunan
Tingkat Proteksi Efektif Rill (Real Effective Rates of Protection — RERP). Menurut Fane dan
Cordon (1996), RERP menurun tajam dari 27% pada 1987 menjadi 11% pada 1995. Di sektor
manufaktur, penurunan RERP bahkan lebih tajam, dari 59% di tahun 1987 menjadi hanya 16%
pada 1995. Sektor pertanian juga mengalami penurunan dalam RERP, dari 9% menjadi 4%.

Tahun 1997 menandai berubahnya trend pertumbuhan ekonomi, dari positif menjadi
negatif. Krisis ekonomi menyebabkan pertumbuhan -13% di tahun 1998. Krisis ekonomi juga
menyebabkan terdepresiasinya rupiah lebih dari 80% dalam kurun waktu kurang dari 12 bulan
antara 1997 sampai 1998 (Djiwandono, 2000; Feridhanusetyawan dan Pangestu, 2004). Inflasi
tinggi sebesar 77,6% pada periode yang sama (Soesastro dan Basri, 1998; Hill, 1999). 16 bank
yang tidak sehat dilikuidasi, yang menyebabkan terjadinya reaksi negatif dari masyarakat,
dalam bentuk penarikan dana besar-besaran (Cole dan Slade, 1998; Djiwandono, 2000). Pada
masa ini, kebijakan moneter dan kebijakan fiskal difokuskan pada penyehatan perekonomian.
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Di bidang moneter, bank sentral melakukan bailout terhadap dana nasabah di bank-bank yang
dilikuidasi dan bank-bank pemerintah. Selain itu, bank sentral juga berusaha melakukan
intervensi terhadap nilai tukar rupiah, yang berakhir dengan diadopsinya sistem nilai tukar
mengambang bebas (free floating exchange rate). Di bidang fiskal, pemerintah melakukan
kebijakan yang berhubungan dengan penyediaan lapangan kerja, exit strategy, dan kebijakan
investasi untuk mencegah capital flight.

Sejak tahun 2000, pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali positif lagi. Rata-rata
pertumbuhan ekonomi sebesar 5% selama 2000-2010. Pada periode ini, pertumbuhan ekonomi
digerakan oleh sejumlah paket makroekonomi, yang dikenal dengan White Paper. Paket
makroekonomi ini berisikan agenda stabilitas makroekonomi, reformasi keuangan, dan
reformasi aturan investasi (Soesastro, 2007). Beberapa ahli ekonomi menganggap agenda
makroekonomi ini merupakan bagian dari post-program monitoring yang dicetuskan olah IMF
(Basri, 2004). Pemerintah membuka sektor infrastruktur bagi penanaman modal asing melalui
Instruksi Presiden No. 3/2006. Peningkatan pelayanan pajak dan cukai, harmonisasi peraturan
pusat dan daerah, dan perbaikan iklim investasi, merupakan bagian dari instruksi presiden ini.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 50 tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar 1.
Terlihat bahwa selama periode sebelum krisis ekonomi 1997, tingkat pertumbuhan ekonomi
berkisar pada 7%. Pada saat krisis terjadi pertumbuhan ekonomi yang negatif, dan sejak 2000
sampai 2010, pertumbuhan ekonomi menjadi berkisar rata-rata 5%.

Gambar 1: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (%PDB harga konstan 2000)
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Sumber: World Bank, World Development Indicator (WD), 2011.

Jika dilihat dari keseluruhan nilai PDB dengan harga konstan 2000, pendapatan
nasional Indonesia mengalami penurunan hanya pada saat krisis 1997. Pada saat sebelum
krisis, pendapatan nasional mengalami peningkatan yang stabil dan signifikan. Terlihat dari
trend naik dari kurva PDB dari Rp 272 trilyun pada 1970 menjadi Rp 1.513 trilyun pada 1996.
Pada 1997, PDB riil Indonesia menurun menjadi Rp1.314 frilyun. Namun demikian, penurunan
ini hanya bersifat sementara, yang diikuti dengan peningkatan pada tahun berikutnya. Pada
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2003, PDB riil Indonesia telah mencapai posisi yang lebih tinggi daripada sebelum krisis, yaitu
sebesar Rp 1.580 trilyun. Tahun 2010, PDB mencapai Rp 2.311 trilyun, posisi tertinggi saat ini.

Gambar 2: PDB Indonesia 1970-2010 dengan Harga Konstan 2000 (trilyun rupiah)
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Sumber: BPS, Statistik Indonesia, berbagai terbitan.

lll. Perubahan Struktur Industri Indonesia 1970-2010

Struktur lapangan usaha dan industri Indonesia mengalami pergeseran selama 40 tahun
terakhir ini. Gambar 3 memperlihatkan komposisi sektoral 8 lapangan usaha menurut kriteria
BPS, untuk tahun 1975, 1990, 2000, dan 2010." Gambar ini memperlihatkan sektor Pertanian
dan sektor Pertambangan merupakan dua sektor penyumbang terbesar pendapatan nasional
Indonesia pada 1975 (sisi kiri atas Gambar 3). Pertanian berkontribusi sebesar 26,74%
terhadap PDB, sedangkan Pertambangan berkontribusi sebesar 25,72%. Sektor Manufaktur
dan sektor Jasa masih merupakan sektor yang berkontribusi relatif kecil, yaitu 10,41% dan
10,08%.

Dengan adanya liberalisasi perdagangan dan dilakukannya kebijakan sektor industri
yang dimulai pada 1987, struktur lapangan usaha ini mengalami perubahan. Manufaktur tampil
sebagai sektor dengan kontribusi terbesar terhadap PDB, sebesar 21,55% (sisi kanan atas
Gambar 3). Sektor Perdagangan menjadi sektor yang berkontribusi kedua terbesar, yaitu
16,73%. Sementara sektor Pertambangan menurun drastis dalam sumbangannya terhadap
PDB, menjadi hanya sebesar 12,94% (kurang dari separuh kontribusinya pada 1975). Di lain
pihak, Pertanian juga mengalami penurunan, meskipun tidak se-drastis Pertambangan, dalam
kontribusinya terhadap PDB, sebesar 18,50%. Tahun 1987 ini, menjadi momen penting
terjadinya pergeseran dari perekonomian agriculture menjadi perekonomian manufaktur. Tahun
inilah yang menandai dimulainya industrialisasi di Indonesia.

1 BPS membagi kategori lapangan usaha menjadi delapan, \}Ia_l'itu Pertanian; Pertambangan dan Penggalian; Industri
Pengolahan; Listrik, Gas, dan Air Bersih; Bangunan; Perdagangan, Hotel, dan Restoran; Keuangan; dan Jasa.
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Di tahun 2000, setelah krisis ekonomi, kontribusi sektor Manufaktur semakin meningkat,
menjadi 27,75% (sisi kanan bawah Gambar 3). Terdapat indikasi bahwa sektor Jasa mengalami
peningkatan dalam kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia, dari 8,97% pada 1975
menjadi 9,34% pada 2000. Sektor Pertanian dan sektor Pertambangan terus mengalami
penurunan, secara berurutan menjadi berkontribusi 15,60% dan 12,07% terhadap PDB riil.

Data terbaru tahun 2010 memperlihatkan bahwa sektor Jasa semakin mengalami
peningkatan dalam kontribusi terhadap PDB, menjadi sebesar 9,42% (sisi kanan bawah
Gambar 3). Sektor Perdagangan juga semakin meningkat porsinya dalam PDB, yaitu sebesar
17,34%. Sementara, sektor perdagangan semakin menciut, menjadi hanya berkontribusi 7,80%.
Begitu pula halnya sektor Pertanian, yang kontribusinya menjadi hanya 12,81%. Sedangkan,
sektor Manufaktur tetap menjadi kontributor utama dalam perekonomian Indonesia 2010, yaitu
sebesar 25,76%.

Gambar 3: Komposisi Sektoral Lapangan Usaha Indonesia 1975-2010

m Pertanian m Partanian
® Pertambangan dan W Pertambangan dan
Penggalian Penggalian

M Industri Pengelahan ® Industri Pengolahan

m Listrik, gas dan air bersih m Listrik, gas dan air bersih

® Bangunan | Bangunan
® Perdagangan, hotel dan ™ Perdagangan, hotel dan
resstoran restoran
Tahun 1975 Tahun 1990
W Pertanian m Pertanian

B Pertambangan dan
Pengealian

| Pertambangandan
Penggalian

B Industri Pengolahan B Indutta Pengolahan

W Listrik, gas damair bersih W Listrik, gas dan air bersih

B Bangunan ® Bangunan
® Perdagangan, hotel dan B Perdagangan, hotel dan
restoran restoran
Tahun 2000 Tahun 2010

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, berbagai terbitan.

Keterangan. Dikarenakan terbitan jurnal tidak berwarna, untuk memudahkan pembaca, penulis
menberikan tanda 1 untuk sektor Pertanian. Sektor selanjutnya mengikuti arah jarum jam adalah
Pertambangan dan Penggalian; Manufaktur; Listrik, Gas, dan Air Bersih; Bangunan, Perdagangan,
Hotel, dan Restoran; Pengangkutan, Keuangan; Jasa-jasa.
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Untuk melihat lebih jelas perubahan struktur industri dari Pertanian menjadi Manufaktur,
Gambar 4 menunjukan data time-series untuk sektor Pertanian, Manufaktur, dan Jasa. Tujuan
dari gambar ini adalah untuk memperlihatkan peralihan dari perekonomian yang berbasis
pertanian menjadi pertanian yang berbasis manufaktur.

Seperti yang terlihat pada Gambar 4, kontribusi sektor Pertanian dalam PDB melebihi
sektor manufaktur sebelum 1987. Dengan adanya liberalisasi perdagangan dan kebijakan di
bidang manufaktur, yang diperkenalkan mulai 1984 dan secara luas dilaksanakan pada 1987,
terlihat bahwa sektor Manufaktur kemudian menjadi sektor yang memberikan sumbangan
terbesar bagi perekonomian Indonesia. Sektor Manufaktur yang pada awalnya memiliki
kontribusi lebih kecil daripada sektor jasa di tahun 1970 (9,06% untuk Manufaktur dan 9,30%
untuk Jasa), kemudian mulai memperlihatkan kekuatannya melalui peningkatan kontribusi yang
sangat signifikan sampai tahun 2010. Meskipun terjadi penurunan dalam persentase
kontribusinya, sektor Manufaktur tetap merupakan sektor yang memberikan sumbangan
terbesar bagi perekonomian Indonesia sampai dewasa ini.

Salah satu kejadian penting yang dapat dicatat dari Gambar 4 adalah sektor Manufaktur
mulai melampaui sektor Pertanian dalam kontribusinya terhadap PDB riil, terjadi pada 1987.
Tahun ini pula lah yang menandai dimulainya liberalisasi perdagangan dan industri manufaktur.

Gambar 4: Kontribusi Sektor Pertanian, Manufaktur, dan Jasa
terhadap PDB Indonesia (%)
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Sumber: BPS, Statistik Indonesia, berbagai terbitan.

IV. Perubahan Struktur Lapangan Usaha dalam Industri Manufaktur, 1970-2010
Bagian sebelumnya memperlihatkan bahwa sektor Manufaktur memberikan kontribusi
terbesar bagi perekonomian Indonesia sejak 1987. Sektor ini menjadi “mesin penggerak”
perekonomian, yang terus menjadi andalan sampai saat ini. Untuk mengetahui lebih men-detail
tentang sub-sektor apa saja dalam sektor Manufaktur, yang merupakan kontributor terbesar
sektor ini, bagian ini akan mengulas struktur lapangan usaha sampai pada ISIC 2 digit. Analisis
sampai sub-sektor yang lebih detail, bahkan sampai ISIC 5 digit, bisa dilakukan dengan
tersedianya data dari BPS melalui Survey Industri Besar dan Menengah, yang dilakukan setiap
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tahun oleh BPS sejak 1975. Namun demikian, untuk sampai pada ISIC 5 digit, diperlukan kertas
kerja yang mendetail dan mencakup sampai lebih dari 300 sub-sektor industri manufaktur,
maka tulisan ini hanya dibatasi sampai ISIC 2 digit dengan pertimbangan halaman. Alasan yang
lebih mendasar adalah penggunaan ISIC yang lebih kompleks (sampai 5 digit) kurang
memperlihatkan struktur industri secara keseluruhan. Analisis dengan ISIC 2 digit lebih memiliki
kekuatan dalam melihat pola mendasar dalam struktur lapangan usaha. Analisis sampai pada
ISIC 4 digit, dilakukan oleh penulis dalam tulisan di Developing Studies dengan fokus pada
produktivitas industri dan penanaman modal asing (Suyanto dan Salim, 2010). Pembaca yang
tertarik untuk mengetahui analisis yang lebih terinci ini, dianjurkan membaca tulisan tersebut.
Selain itu, analisis pada level ISIC 3 digit, dilakukan oleh penulis dalam jurnal World
Development (Suyanto et al., 2009).

Tabel 2 memperlihatkan persentase kontribusi masing-masing sub-sektor dalam industri
manufaktur. Sub-sektor Makanan, Minuman, dan Tembakau (ISIC 31) merupakan sub-sektor
yang memberikan kontribusi terbesar dalam industri Manufaktur, selama 40 tahun belakangan
ini. Meskipun perannya menurun pada tahun 1990-an, sub-sektor ini tetap menjadi sub-sektor
yang menopang sektor Manufaktur. Sub-sektor ini mencakup perusahaan-perusahaan yang
padat karya, sehingga menyerap tenaga kerja yang relatif besar (Suyanto, 2010). Sumbangan
sektor Makanan, Minuman, dan Tembakau mencapai 46,7% pada 1975. Sumbangan sektor ini
terhadap sektor Manufaktur menurun menjadi 29,1% pada 2010. Meskipun kontribusinya
menurun selama 40 tahun belakangan ini, sumbangan sub-sektor ini terhadap nilai tambah
sektor manufaktur tetap signifikan, menjadi nomor dua terbesar setelah sub-sektor Alat Angkut,
Mesin, dan Peralatannya (ISIC 38).

Sub-sektor Kimia, Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35) merupakan industri yang
berkontribusi kedua terbesar terhadap nilai tambah sektor Manufaktur di tahun 1975. Kontribusi
sub-sektor ini menurun dari waktu ke waktu, dan turun ke posisi ketiga penyumbang terbesar di
sektor Manufaktur di tahun 1994 sampai 2010. Penurunan kontribusi sub-sektor ini cukup
signifikan, dari 20% di tahun 1975 menjadi 13,2% di tahun 2010.

Di lain pihak, sub-sektor Alat Angkut, Mesin, dan Peralatannya (ISIC 38) merupakan
sub-sektor yang memiliki trend meningkat dalam kontribusinya terhadap nilai tambah sektor
Manufaktur. Di tahun 1975, sub-sektor ini memberikan kontribusi ketiga terbesar (12,10%).
Terjadi peningkatan proporsi yang signifikan di sub-sektor ini, sehingga industri ini mencapai
urutan kedua terbesar kontribusinya terhadap PDB di tahun 2010 (34,5%). Sub-sektor ini
merupakan industri yang sun-shine di sektor Manufaktur. Berbeda dengan sub-sektor Kimia,
Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35) yang sudah mulai sun-set.

Hal mendasar lainnya yang ditampilkan oleh Tabel 2 adalah kecilnya sumbangan sub-
sektor Logam Dasar Besi dan Baja (ISIC 37) terhadap nilai tambah sektor Manufaktur. Selama
40 tahun belakangan ini, sub-sektor ini merupakan kontributor yang kecil. Di tahun 1975, sub-
sektor ini hanya memberikan sumbangan 0,7%. Kontribusinya mulai meningkat di tahun 1980-
an. Namun, kontribusi sub-sektor ini kembali menurun di tahun 1990-an dan sampai saat ini.
Sub-sektor ini menyumbang 1,5% nilai tambah Manufaktur.

Sub-sektor Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki (ISIC 32) memberikan kontribusi yang
terus meningkat terhadap nilai tambah Manufaktur, sebelum terjadinya krisis ekonomi 1997. Hal
ini terlihat dari besarnya persentase nilai tambah sub-sektor ini terhadap sektor Manufaktur.
Sumbangan sub-sektor ini terhadap nilai tambah sektor Manufaktur adalah sebesar 10,8% pada
1975, Persentase konfribusinya meningkat sampai 23,9% pada 1994. Krisis ekonomi
menurunkan proporsi sumbangan sub-sektor terkait, dan di tahun 2010, sub-sektor ini hanya
memberikan kontribusi 9,5% terhadap nilai tambah total sektor Manufaktur. Berkurangnya
kontribusi nilai tambah pada sub-sektor ini disebabkan oleh berkurangnya perusahaan-
perusahaan padat karya, dikarenakan tingginya biaya pekerja untuk per unit produk (Hill, 2000;
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Pangestu, 1997). Sub-sektor yang mulanya diramalkan akan menjadi sangat besar ini (lihat Hill,
1991), ternyata tidak dapat bertahan terhadap kompetisi yang ketat dari Cina dan Vietnam.

Tabel 2: Persentase Kontribusi Sub-Sektor dalam Industri Manufaktur

1975 1985 1988 199 1994 1997 2000 2005 2010
Sub-Seldor
% kontribusi terhadap total nilai tambah Sektor Manufaktur

31 Mtoucpsn; N e, o %7 W6 26 B6 201 209 189 274 291
Tembakau
32 Textiles, Barang Kulit, dan 5
Alas Kaki 10.8 111 120 16.0 239 231 197 123 9.5
33 Barang Kayu 25 75 110 144 81 83 59 4.6 35
34 Kertas dan Barang Cetakan 46 30 48 60 44 62 55 54 5.0
35 Kimia, Pupuk, dan Barang _
dari learet 200 209 163 16.7 125 132 147 134 132
36 Barang Galian Bukan Logam 26 58 43 4.1 39 37 32 3.5 3.0
37 Logam Dasar Besi dan Baja 07 83 99 51 56 21 24 17 15
38 Alat Anglartan, Mesin, dan &
Poral wa 121 132 13.6 133 204 212 281 309 345
39 Barang lainnya 0.1 16 04 038 11 12 L7 0.8 0.7
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber: Tabulasi penulis dari data mentah Statistik Industri Besar dan Menengah 1985 — 2005 dan Pendapatan
Nasional Indonesia, beberapa tahun. Nilai untuk tahun 1975 diperoleh dari Bird (1999) dan Nilai untuk 2010
diperoleh dari Pendapatan Domestik Bruto.

V. Kesimpulan dan Rekomendasi

Tulisan ini telah mengkaiji pergeseran struktur ekonomi dan industri Indonesia selama 40
tahun terakhir ini. Tujuan dari kajian ini adalah untuk memperlihatkan secara makro
perkembangan sektor usaha Indonesia, sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan
strategi pelaku bisnis dan pemerintah. Tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi lapangan
usaha mana yang sudah sunset dan lapangan usaha mana yang saat ini sedang sunshine,
dalam hal kontribusinya terhadap pendapatan nasional. Dengan demikian, pelaku bisnis dapat
mengidentifikasi sub-sektor industri mana yang akan menjadi prioritas pengembangan
usahanya.

Sektor Pertanian merupakan sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap
perekonomian Indonesia sebelum liberalisasi perdagangan dan industri pada 1987. Sektor ini
merupakan sektor yang menjadi landasan dan tulang punggung perekonomian Indonesia
sebelum pemerintah, melalui kebijakannya, menggeser fokus pengembangan industri pada
sektor Manufaktur. Namun demikian, sektor ini semakin menurun kontribusinya terhadap PDB
riil Indonesia 20 tahun belakangan ini.
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Selain sektor Pertanian, sektor Pertambangan juga merupakan sektor yang memberikan
sumbangan besar bagi PDB Indonesia di tahun 1975. Hanya saja, sumbangan sektor ini
mengalami penurunan besar di tahun 1990. Pada 2010, sektor ini hanya memberikan kontribusi
kurang dari 8 persen.

Di lain pihak, sektor manufaktur merupakan sektor yang sangat berkembang dalam
kontribusinya terhadap PDB Indonesia. Di tahun 1970-an, sektor ini hanya memberikan
sumbangan kurang dari 10%. Namun, dengan adanya kebijakan bidang manufaktur, yang
ditujukan untuk penguatan sektor ini menghadapi liberalisasi perdagangan, kontribusi sektor ini
semakin besar. Sejak 1988, sektor manufaktur memberikan sumbangan di atas 20%, dan
mencapai 28,36% di tahun 1996. Adanya krisis ekonomi menyebabkan penurunan kontribusi
sektor Manufaktur terhadap PDB Indonesia. Namun demikian, sektor ini tetap menjadi
kontributor tertinggi terhadap PDB riil, sampai tahun 2010.

Sektor jasa memberikan sumbangan yang semakin tinggi setelah krisis ekonomi 1997,
Sektor ini mulai menjadi sektor yang penting bagi perekonomian Indonesia dewasa ini.
Meskipun kontribusinya secara persentase semakin meningkat, sektor ini belum masuk sebagai
tiga penyumbang terbesar perekonomian Indonesia.

Meneliti lebih rinci dalam sektor Manufaktur, industri Makanan, Minuman, dan
Tembakau (ISIC 31) merupakan sub-sektor yang memberikan sumbangan terbesar bagi nilai
tambah Manufaktur dari 1975 sampai 1991. Walaupun kontribusinya semakin menurut, sub-
sektor ini tetap menjadi salah satu sub-sektor kunci dalam sektor Manufaktur.

Di lain pihak, sub-sektor Kimia, Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35) merupakan
industri dengan sumbangan kedua terbesar bagi sektor Manufaktur dari 1975 sampai 1991.
Setelah itu, sub-sektor ini menduduki urutan ketiga kontributor terbesar di Manufaktur. Dilihat
dari polanya, sub-sektor ini mengalami penurunan dalam persentase kontribusi, terlihat dari
semakin kecilnya proporsi industri ini dalam nilai tambah sektor Manufaktur, dari 20% pada
1975 menjadi 13,2% pada 2010.

Industri Alat Angkut, Mesin, dan Peralatannya (ISIC 38) menjadi sub-sektor yang
semakin meningkat dalam sumbangannya terhadap nilai tambah sektor Manufaktur. Sebelum
1991, sektor ini merupakan penyumbang terbesar ketiga setelah industri Makanan, Minuman,
dan Tembakau (ISIC 31) dan industri Kimia, Pupuk, dan Barang dari Karet (ISIC 35). Namun,
kontribusi sub-sektor ini semakin meningkat dan melampaui industri Kimia, untuk menduduki
posisi kedua sebagai penyumbang terbesar sektor Manufaktur.

Dari hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan
kepada pelaku bisnis dan pemerintah. Rekomendasi pertama adalah pemerintah perlu
memberikan perhatian yang lebih dalam pengembangan sektor pertanian, dengan
memfokuskan pada pengembangan agri-business (pertanian sebagai dasar bagi manufaktur).
Sumber daya alam yang tersedia, dapat dijadikan dasar pengembangan sektor lain dengan
sektor Pertanian sebagai sektor hulunya (upstream sector). Bagi pelaku bisnis, agribisnis dapat
dikembangkan melalui komoditas-komoditas unggulan sektor pertanian yang dimiliki Indonesia,
seperti buah-buahan tropikal. Rekomendasi kedua adalah sektor Manufaktur dapat tetap
menjadi sektor andalan Indonesia dengan pertimbangan bahwa sektor ini telah menjadi tulang
punggung perekonomian selama 40 tahun belakangan ini. Rekomendasi ketiga, sektor Jasa
dapat dijadikan sektor yang potensial untuk pengembangan ekonomi Indonesia di masa depan.
Hal ini terlihat dari mulai meningkatnya kontribusi sektor ini pada PDB. Rekomendasi keempat,
sub-sektor Makanan, Minuman, dan Tembakau merupakan industri yang memberikan
sumbangan terbesar dalam sektor Manufaktur, dan karena itu dapat direkomendasikan sebagai
sub-sektor yang menjadi perhatian pemerintah dan pelaku bisnis. Sub-sektor Alat Angkut,
Mesin, dan Peralatan merupakan sub-sektor yang sedang sun-shine dan akan berkembang di
masa mendatang.
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Meskipun hasil studi ini belum bisa secara rinci memberikan rekomendasi industri
spesifik mana (sampai ISIC 5) yang menjadi industri dengan kontribusi terbesar, hasil penelitian
ini setidaknya dapat memberikan rekomendasi secara makro tentang industri yang saat ini
sedang berkembang dan menjadi industri kunci dalam perekonomian Indonesia. Hasil kajian
makro ini, apabila di-komplemen-kan dengan kajian mikro sampai tingkat industri terkecil, dapat
menjadi landasan yang baik bagi pelaku bisnis untuk strategi ekspansi usahanya.
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